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ABSTRAK

Meneladani Kristus adalah sebuah tema kuat yang diangkat Paulus melalui surat Filipi.
Paulus melihat bahwa sikap meneladani Kristus itu harus selalu dipelihara oleh jemaat Filipi.
Meneladani Kristus bagi Paulus dapat diwujudkan dengan dua bentuk. Bentuk yang pertama,
meneladani Kristus artinya berpikir, berkata-kata, bahkan mentransformasi diri supaya memiliki
kepribadian yang menyerupai Kristus. Bentuk yang kedua, adalah belajar untuk dapat totalitas
dalam melayani. Melihat kedua bentuk tersebut maka meneladani Kristus bukanlah perihal yang

mudah.

Kesulitan meneladani Kristus ternyata ditunjukkan olél perjalanan jemaat Filipi dalam

mengikut Kristus di tengah-tengah konteks mereka. Megeka bahkan berselisih satu sama lain.

Perselisihan tersebut ditunjukkan melalui nasihat Paul kedua tokoh penting yaitu
Euodia dan Sintikhe (4:2). Selain daripada itu, mu rapa nasehat Paulus lain kepada
jemaat yang tidak kalah penting. Naselh In supaya jemaat dapat teguh
mempertahankan Injil Kristus agar terusgdipé ). Paulus menasehati jemaat Filipi agar
memelihara kesatuan melalui mewujudkan kehiddpan yang penuh cinta kasih. Dua sikap yang
Paulus larang yaitu mementingkan ambisi pribadi (2:3-4). Tidak berhenti sampai

di situ, jemaat Filipi diarahka untuk tetap mengerjakan keselamatan itu. Tetap

jKian, te tlipi 1:27-2:18 sebetulnya adalah rangkaian nasehat kepada
jemaat Filipi. Tenle ting nasehat-nasehat Paulus itu menjadikan pesan untuk meneladani

Kristus sebagai pusatfiya. Oleh karena itu, pesan yang terkandung pada teks-teks Filipi sangat

penting mengingat semangat meneladani Kristus sudah pudar di masa kini.

Kata Kunci: Filipi, Paulus, meneladani Kristus, penderitaan, kesatuan, rendah hati,
Lain-lain

X+70;2013

24 (1975-2012)

Dosen pembimbing: Pdt. Dr. Robinson Radjagukguk
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Bab |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
1.1 Krisis Dalam Pelayanan Jemaat
Dalam kehidupan dan pelayanan jemaat tak pernah luput dari krisis pelayanan. Krisis
dapat berupa perasaan jenuh dan bosan dalam melayani. Mereka juga terjebak dalam rutinitas
yang melelahkan dan merasa tidak bisa lepas dari rutinitas tersebut, sehingga mereka merasa
kehilangan arah pelayanan. Kehilangan arah pelayanan membuat pelayanan itu tidak berjalan
dengan efektif. Pelayanan kerapkali dinilai hanya dari berdasarkan hasil yang dicapai dari

pelayanan itu. Jika tujuan dalam pelayanan belum tercapalimaka pelayanan tersebut belum

dikatakan berhasil. Situasi ini mencerminkan kea ern yang cenderung instan.

Pelayanan yang dilakukan harus memberikan pengaru ahan yang cepat. Penilaian
pelayanan hanya dari hasil yang dapat dihitun lagi melihat proses dari pelaku-

pelaku pelayanan itu.!

Pelayanan itu tidak lagi ditujukan pada an dan sesama, melainkan pelayanan itu

dilakukan hanya sebagai tu belaka. Pelayanan kemudian dilakukan tanpa

makna dan itu berulang kali tegjadi.“Bi lain sisi, tak dapat disangkal keberhasilan dalam

toritas dan kedudukan dalam gereja dapat menjadikan
pelayanan untuk@mendatangkan keuntungan bagi diri mereka sendiri. Tujuan pelayanan
sebagai perwujldan keh€ndak Allah tidak lagi terjadi. Wujud pelayanan berubah menjadi
“pamer kehebatan” dari pelaku-pelaku pelayanan. Fenomena ini seringkali terlihat di gereja-

gereja perkotaan, namun bukan tidak mungkin terjadi di hampir gereja dimana saja.

Pelayanan juga dapat mendatangkan “godaan“ bagi pemimpin-pemimpin gereja. Tak
jarang krisis pelayanan juga adalah persoalan kekuasaan dalam gereja. Situasi ini sering
menyebabkan relasi antara pemimpin dengan anggota berada dalam relasi yang ditentukan
oleh posisi jabatan dalam gereja. Kekuasaan menjadi ancaman terhadap kesatuan jemaat dan
salah satu pemicu dari perpecahan dalam jemaat. Padahal jika melihat kepada Yesus,

berkebalikan dengan kepemimpinan yang mengejar kekuasaan. Yesus menampilkan sikap

! Stefanus Christian Haryono, “ Spiritualitas Panggilan”, dalam Pelayan, Spiritualitas & Pelayanan, Ed. Oleh
Asnath N. Natar, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 2012), h. 38-39



seorang pelayan Allah yang rendah hati dan bahkan bersedia menjadi hamba. Dengan kata

lain kepemimpinan yang berani meninggalkan kekuasaan.

Dengan demikian, krisis pelayanan yang kerapkali muncul adalah tentang komitmen
pelayanan. Komitmen menyangkut juga mengenai karakter dari para pelayan itu sendiri.
Pentingnya karakter seorang pelayan juga seringkali dilupakan, padahal dalam kekristenan
kita mempunyai keharusan untuk meneladani karakter Kristus. Karakter Kristus seharusnya
selalu dihayati oleh gereja dan bahkan setiap orang Kristen. Pemahaman yang melihat

kembali karakter Kristus itulah yang harus diangkat kembali.

1.2 Alasan Pemilihan Filipi 1:27-2:18

Dari krisis-krisis pelayanan yang banyak terjadi layanan jemaat memunculkan

perselisihan antara anggota

kehidupan bersama.

masalah oleh Pa @S1si sebagai warga Roma pasti mengandung hak dan juga kewajiban
yang harus dijalani. Keprihatinan Paulus muncul karena ketidakhadirannya bersama jemaat
Filipi (2:18). Paulus menyadari benar jika jemaat Filipi dikelilingi oleh banyak agama maupun
kepercayaan yang sama sekali lain. Keadaan demikian mendorong Paulus menemukan sebuah
permasalahan. Permasalahan itu tentang masalah identitas, identitas orang yang percaya
Kristus. Berkenaan dengan identitas maka Paulus ingin mengangkat juga mengenai perilaku
sehari-hari. Fokus utama dari permasalahan identitas ini adalah bagaimana seharusnya jemaat
Filipi, yang merupakan pengikut Kristus dalam setiap gerak-geriknya mencerminkan teladan
Kristus. Dengan demikian, masalah identitas ini adalah masalah yang penting untuk
diperhatikan karena masalah identitas juga kerapkali harus dipertanyakan di zaman sekarang.

Masalah identitas itu adalah sejauh mana Kristus dapat dicerminkan melalui pelayanan orang



Kristen. Oleh karena itu, nilai-nilai yang berasal dari Kristus menjadi sangat penting untuk
diangkat kembali dan dijadikan pedoman bagi orang Kristen untuk berkarya bagi dunia.

Filipi 1:27-2:18 memang merupakan rangkaian nasehat Paulus kepada jemaat Filipi
untuk menghadapi permasalahan. Namun, didalamnya Paulus ingin mengarahkan mereka agar

selalu mengikuti teladan Kristus, baik dalam kehidupan berkomunitas maupun bermasyarakat.

1.3 Konteks Umum Surat Filipi

Surat Filipi ini merupakan salah satu surat yang ditulis oleh Paulus, ketika Paulus
sedang berada dalam penjara. Pada saat di penjara, Paulus juga menulis kepada jemaat Efesus,
Kolose dan Filemon (Filemon 1:10). Teks dari surat Paulus adalah sejenis surat kepada teman

atau sahabat. Isi surat ini bukan merupakan pemberitaan Injilatau sebuah khotbah.? Surat ini

memang didasarkan atas kedekatan Paulus dengan je ng diangkat melalui isi surat

adalah persoalan yang sedang dihadapi jemaat tetapi, keterbatasan Paulus
dalam penjara, membuat Paulus harus Sebuah surat menjadi sebuah

jembatan yang menghubungkan antara

ut mempengaruhi tujuan penulisan surat dari Paulus ini.

erikan penguatan secara teologi, tetapi juga Paulus mengkaitkan

terkait erat dengan kondisi sosial religius dibawah pemerintahan Roma. Masa kekuasaan
Roma, pemerintahan memperbolehkan tersebarnya budaya Yunani ke seluruh wilayah
kekuasaannya. Di samping itu juga mengharuskan masyarakat untuk menyembah patung
kaisar selain patung-patung dewa di kuil-kuil dewa mereka. Negara betul-betul
menggabungkan antara urusan politik dengan budaya dan religius. Hal ini terlihat saat setiap
warga negara yang mau menyembah patung kaisar, maka berhak atas tanah yang subur dan
berbagai hak sosial lainnya.

2 Fred B. Craddock, Philippians, (Atlanta: John Knox Press, 1985), h.2
¥ Bonnie B. Thurston dan Judith M. Ryan, Philippians and Philemon, ( Minnesota: Liturgical Press, 2005) h. 24



Belum lagi dalam tubuh jemaat Filipi, muncul ketidakrukunan antara anggota jemaat.
Mungkin dalam jemaat Filipi terdapat anggota yang berselisin paham. Perselisihan ini dapat
membawa bahaya bagi keutuhan jemaat. Terlepas dari pada itu, Paulus melihat persoalan
yang jemaat Filipi hadapi mengandung persoalan teologis. Persoalan teologis itu
mempertanyakan kembali komitmen jemaat Filipi sebagai pengikut Kristus. Paulus tidak
melihat karakter Kristus dicerminkan dalam kehidupan jemaat, sehingga mereka akhirnya

menghadapi konflik.

2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang ingin diangkat adalah:

1. Bagaimana hidup meneladani Kristus menurut Paulus dalam&ilipi 1:27-2:18?

2. Bagaimana relevansinya dari hidup meneladani Kristu elayanan jemaat masa Kkini?
3. Tujuan Penulisan

Penulisan Skripsi ini bertujuan untuk mengé an Paulus mengenai makna meneladani

Kristus dalam Filipi 1:27-2:18. Penyustin me agaimana pesan Filipi 1:27-2:18 kepada

jemaat Filipi itu sendiri. Menelad merupakan cirri khas dari teologi Paulus. Setelah
mengerti makna meneladani urut Paulus dalam Filipi 1:27-18, maka akan dilihat

relevansinya bagi pelayanan jemaat masa Kini.

4. Judul

Dengan melihat

aing, rumusan permasalahan dan tujuan penulisan Skripsi, maka

penyusun hendak menyd
MENELADANI KRISTUS DALAM FILIPI 1:27-2:18

DAN RELEVANSINYA BAGI PELAYANAN JEMAAT

n Skripsi dengan judul:

5. Metode Penulisan

Dalam penulisan Skripsi akan menggunakan metode historis kritis. Tujuannya adalah berusaha
menggali dengan kritis Filipi 1:27-2:18 mengenai bagaimana bagian ini dapat memberikan pesan
dalam konteksnya. Kerangka yang digunakan adalah deskripsi analitis. Proses pencarian data

untuk melengkapi penulisan akan menggunakan metode studi literatur.



6. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan
Bab pertama ini berisi latar belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan

penulisan, metode penulisan, sistematika penulisan.

: Pembimbing Kritis Surat Filipi
Bab kedua ini berisi mengenai latar belakang berdirinya jemaat Filipi. Selain itu
juga memaparkan kondisi jemaat Filipi dan konteks masyarakat Filipi secara lebih

luas.

. Tafsir Kritis Filipi 1:27-2:18
Bab tiga ini berisi uraian tafsir kritis Fi :18 untuk menggali makna

meneladani Kristus bagi Paulus dan fu gi jemaat Filipi.

: Makna Meneladani Kgistu evansi Bagi Pelayanan Jemaat
Setelah mengerti apa makna me

1:27-2:18,

dani Kristus menurut Paulus dalam Filipi

: Penutup

Balyte T at kesimpulan dan saran bagi pelayanan jemaat.



Bab V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Pada bagian ini, penyusun akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan skripsi.
Kesimpulan merupakan hasil dari pembahasan bab-bab sebelumnya. Namun, kesimpulan akan
berusaha menjawab permasalahan yang telah diangkat. Permasalahan pertama adalah bagaimana
hidup meneladani Kristus menurut Paulus dalam Filipi 1:27-2:18 dan relevansinya terhadap
pelayanan jemaat masa Kini? Pada pembahasan di bab 11, telah menemukan bagaimana teladan

Kristus dipahami dan bagaimana seharusnya diwujudnyatakan dalam kehidupan jemaat Filipi.

Secara umum, pemahaman mengenai teladan dari Kristus t dilihat dari analisa terhadap

rangkaian nasehat Paulus kepada jemaat Filipi. Nase ternyata mengangkat ‘tema’

Meneladani Kristus tidak sama artg ‘menjadi’ Kristus. Meneladani Kristus

berarti seperti ‘cermin’ yang memantlilkan elalui kehidupan Kristus. Meneladani

menyebarkan berita tentang Kr ota-kota seperti yang Paulus lakukan, karena resikonya
sangat besar. Situasi sosi ilipi bukanlah situasi yang mendukung toleransi.'?®

a. Menjadikan karakter Kristus sebagai teladan

Posisi hymne Kristus adalah sangat penting untuk diperhatikan karena Paulus memasukkan ke
dalam bagian surat dengan maksud yang kuat. Adapun fungsi dari hymne tersebut yakni sebagai
model kehidupan yang sempurna dari Kristus. Dari hymne tersebut, menampilkan karakter
Kristus yang paling jelas adalah sikap yang rendah hati bahkan mengosongkan diri. Pengosongan
diri hingga taat sampai mati di kayu salib. Pertanyaannya apa yang jemaat Filipi harus lakukan.
Kata phroneo adalah kata kunci dalam hal ini. Kata ini dimengerti sebagai ‘memiliki pikiran
yang sama’. Dengan demikian, untuk dapat meneladani Kristus maka jemaat Filipi harus

memahami bagaimana cara berpikir Kristus. Lebih tepatnya, phroneo juga “menaruh pikiran dan

2> lihat Bab Il.,h. 18
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perasaan yang terdapat juga pada Kristus” (2:5). Konkretnya, melalui istilah phroneo itu artinya
menjadikan karakter Kristus sebagai karakter jemaat melalui transformasi hidup.

b. Meneladani Kristus berarti memiliki totalitas dalam pelayanan

Totalitas pelayanan Kristus telah jelas, karena Kristus berani mengorbankan segalanya termasuk
berkorban hingga mati (2:8). Kristus mau mempersembahkan hidupnya demi orang banyak, dan
tak mungkin Kristus dapat melakukannya tanpa komitmen yang didasarkan pada totalitas.
dengan demikian, komitmen yang kuat sangat perlukan. Selain komitmen, meneladani Kristus
harus siap untuk menderita demi Dia.

Kedua bentuk dari sikap meneladani Kristus tersebut bukan perkara yang ‘gampang’.

Transformasi hidup dan berani menderita sebagai wujud kdmitmen yang penuh, seharusnya

dapat dihidupi oleh jemaat Filipi.

Permasalahan yang kedua adalah apakah relev. dapatkah dimaknai secara baru di
pelayanan jemaat sekarang? Tentu saja ad a, semangat untuk meneladani Kristus
rupanya telah mulai pudar. Memudar ema neladani Kristus adalah masalah yang
serius. Dari pemahaman Paulus eneladani Kristus dapat direlevansikan

sebagai berikut.

pelayan dan warga'gereja

2. Pelayanan yang peduli dengan sesama

Pengorbanan Kristus semata-mata bukan untuk kepentingan diri. Pengorbanan Kristus adalah
untuk orang lain, demi penebusan dosa seluruh umat manusia. Oleh karena itu, pelayanan gereja
juga harus diarahkan menjadi pelayanan yang peduli bukan saja ke dalam, melainkan terhadap
masalah-masalah sosial yang berada di sekelling gereja. Pengikut Kristus yang baik tidak hanya
merubah diri agar memiliki karakter Kristus. Pengikut Kristus diharapkan dapat melakukan

perubahan sosial
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3. Penanaman karakter Kristus

Pelayan dengan karakter Kristus tidak akan terwujud jika karakter Kristus tidak ditanamkan.
Penanaman karakter Kristus jelas tidak sekedar melalui pengajaran dan pewartaan saja.
Penanaman karakter Kristus harus melalui teladan yang hidup. Teladan yang hidup artinya

menjadi ‘kristus-kristus baru’ di zaman sekarang.

2. Saran

Meneladani Kristus semestinya dilakukan oleh setiap orang Kristen, baik itu pemimpin
jemat maupun anggota jemaat. Krisis pelayanan yang umum terjadi ialah penilaian pelayanan
hanya berdasarkan hasil yang dapat dihitung. Situasi demikian terjadi didukung karena

perkembangan zaman yang serba instan, sehingga berdampak¥pada pelayanan yang juga harus

mendatangkan hasil yang cepat dan signifikan. Oleh kare u adanya rekonstruksi bahwa
| yang spektakuler, tetapi

bagaimana pelayanan dapat menyentuh secara Jg€h@alam. nan juga tak boleh dilihat secara

sebagai hamba juga semestinya'@imilikioleh setiap pelaku pelayanan. Namanya juga pelayan,

maka yang lebih didahul i eheéndak tuan, yakni Allah sendiri.

ncang agar dapat dijalankan dengan efektif, namun jangan
sampai melupakan@{tujuah dari program pelayanan tersebut. Pelayanan dilakukan harus
mengingat, bahwa'sgmua ptelihat Allah yang bekerja aktif sampai sekarang. Dalam melakukan
pelayanan jangan sampai lupa melibatkan Allah, menyadari bahwa gereja adalah alat yang
dipakai Allah, untuk menjadi mitra kerja Allah. Dengan begitu, baik gereja atau jemaat
mengakui kelemahan dan kesadaran, bahwa pelayanan tidak dapat mengandalkan kekuatan
sendiri. Dalam menjalankan pelayanan juga diperlukan kerja sama yang baik dari seluruh pihak,
setiap anggota jemaat dapat memberikan kontribusinya masing-masing. Kalau begitu, sikap
rendah hati menolong sikap seorang pelayan mengakui, bahwa adanya ketergantungan terhadap
orang lain. Kerja sama yang baik tentu menghasilkan pelayanan yang lebih efektif. Modal untuk

menciptakan kerja sama yang baik adalah relasi yang akrab dan saling peduli.

Kehidupan berkomunitas yang dipenuhi oleh cinta kasih dalam Kristus harus selalu

dilestarikan dan dikembangkan di dalam gereja. Komunitas yang hangat dan penuh kasih akan
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mendorong warga jemaat merasakan kehadiran gereja sebagai rumah kedua mereka. Gereja tidak
hanya jadi tempat ibadah, melainkan tempat bagi seluruh anggota komunitas untuk dapat
merasakan cinta kasih Allah. Terlebih lagi seluruh jemaat dapat ‘mengalami Allah’. Di zaman
modern ini, kekeringan rohani nampak melanda banyak orang Kristen, sehingga aktivitas

pelayanan dan ibadah tidak mendatangkan makna yang mendalam.

Saran yang bisa diusulkan oleh penyusun adalah bagaimana semangat meneladani
Kristus dapat dimiliki oleh setiap kalangan orang Kristen. Kunci untuk menumbuhkan semangat
tersebut adalah mengembangkan program pendampingan supaya membimbing jemaat, aktivitas,
pelayan untuk dapat memiliki hati yang mendengar Allah. Tentu ini bukan perkara yang mudah,
sebab memiliki hati yang mendengar kepada kehadiran Allah sehingga mengalami itu,
membutuhkan kesediaan untuk kontemplatif. Hidup yang templatif adalah hidup yang

berusaha mencari Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.*?

Sistem pendampingan tidak dalam bentuk n gereja biasa. Namun sistem

pendampingan mau mengajak setiap warga 4 k berpartipasi. Partisipasi warga jemaat

peristiwa yang terjadi dalam hi : es penghayatan kembali tersebut mendorong

warga jemaat untuk mencari kete Ilah dalam kehidupan mereka, supaya mereka dapat

merasakan pengal yang
refleksi dilakukal s@ri

Ppadi. Namun, gereja harus tetap membimbing proses refleksi yang
dilakukan jemaat.

engan Allah melalui refleksi. Dalam program ini, proses

Langkah gereja untuk mendorong warga jemaat untuk melakukan proses refleksi adalah
dengan cara mendorong mereka untuk memahami pentingnya refleksi dari pengalaman sehari-
hari. Pengalaman sehari-hari itu lalu ditulis ke dalam jurnal refleksi. Warga jemaat diberikan
kebebasan untuk membuat jurnal itu dengan kreatif sesuai keinginan mereka. Jurnal refleksi itu
berisi setiap pengalaman yang bagi warga jemaat berkesan, dan itu ada kaitannya dengan campur
tangan Allah ke dalam kehidupan mereka. Fungsi dari jurnal refleksi ini adalah untuk
mengabadikan momen-momen. Jurnal refleksi ini akan membawa manfaat seperti memberikan

peneguhan, bahwa Allah selalu hadir dalam kehidupan umatnya.

126 Stefanus Christian Haryono, “ Spiritualitas Panggilan”, dalam Pelayan, Spiritualitas & Pelayanan, Ed. Oleh
Asnath N. Natar, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 2012), h. 35
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Program refleksi ini tidak berhenti hanya mendorong jemaat untuk membuat jurnal
refleksi, tetapi gereja juga menyelenggarakan program retreat yang berfungsi untuk mendukung
program jurnal refleksi itu. Retreat diselenggarakan dengan periode yang tetap misalnya setiap
setahun sekali. Retreat ini memberikan kesempatan untuk warga jemaat untuk berhenti sejenak
dari segala rutinitas mereka. Di samping itu, tujuan retreat ini akan membahas dan
menyelenggarakan diskusi dan sharing bersama. Retreat dapat pula menciptakan suasana
kebersamaan yang hangat bagi seluruh warga jemaat. Diskusi bersama antar anggota jemaat
dengan pendeta, memungkinkan pengarahan rohani yang lebih menyentuh kehidupan rohani
warga jemaat. Pengarahan rohani oleh pendeta dapat makin menumbuhkan spiritualitas warga

jemaat. Namun yang terpenting melalui pengarahan dari pendeta, warga jemaat dapat

kehidupan pribadi, maka
kehidupan mereka akan
pkan sistem pendampingan ini
penuh memperhatikan kehidupan warga
an penanganan yang tidak sama. Oleh

pelayanan pastoral yan inisiatif untuk betul-betul terjun dan terbuka terhadap

permasalahan warga eringkali warga jemaat belum dapat terbuka tentang
permasalahan dale du ereka dan bahkan cenderung menutupinya. Dengan kata lain
program pendampin J dalam bentuk program jurnal refleksi dan retreat ini membutuhkan

dukungan dari pelayaram pastoral gereja yang peka dan aktif.
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